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ABSTRAK

Jaringan syaraf tiruan merupakan salah satu teknologi komputer dalam bidang
kecerdasan buatan yang mampu memahami pola data yang rumit. Salah satu kemampuan
teknologi JST adalah mampu memprediksi sebuah keluaran berdasarkan pola data
pelatihan yang diberikan saat proses pembelajaran sistem. Pada penelitian ini, JST akan
mencoba memprediksi persediaan stok kayu. Backpropagation merupakan algoritma
pembelajaran terawasi yang dapat memperbaiki bobot pada masing-masing lapisan
penghubung hingga diperoleh bobot terbaik dengan minimum error yang telah diberikan.
Sedangkan Kohonen merupakan jaringan yang dipakai untuk membagi pola masukan
kedalam beberapa kelompok (cluster). Aplikasi ini memiliki struktur jaringan yang terdiri
dari 6 neuron masukan, 100 neuron pada lapisan tersembunyi, dan 1 dan 6 neuron pada
lapisan keluaran. Jumlah keseluruhan data yakni 365 data, 250 data digunakan untuk data
pelatihan, dan 115 digunakan untuk data pengujian. Mesin pemrediksi ini menggunakan
iterasi maksimal sampai 100.000 epochs, konstanta pembelajaran 0.5, momentum 0.9,
serta tingkat error minimum 0,001. Dengan variasi nilai dari komponen backpropagation
dihasilkan prediksi sebesar kurang dari 150m3/bulan., Sedangkan dari bobot yang
dihasilkan akan diprediksi dengan metode Kohonen dan menghasilkan prediksi
pengeluaran stok kayu perbulan. Berdasarkan hasil pengujian terhadap 115 data
pengujian, prosentase tingkat keakuratan sistem adalah 73,9 % . Pengurangan konstanta
pembelajaran dan penambahan data pelatihan mungkin dapat meningkatkan keakuratan
sistem dalam melakukan prediksi.

Kata Kunci: Sistem Prediksi, Persediaan Stok Kayu, Prediksi JST, Kohonen,
Backpropagation

A. PENDAHULUAN menyelesaikan berbagai macam
Perkembangan teknologi komputer persoalan.  Kecerdasan  Buatan
sampai saat ini sudah menunjukkan (Artificial Intelligence) merupakan
perkembangan yang siginifikan. salah satu cabang dari ilmu
Berbagai manfaat sudah dapat komputer yang membuat agar mesin
dirasakan semua orang dengan atau komputer dapat melakukan
pemanfaatan  teknologi  dalam pekerjaan seperti dan sebaik yang
kehidupan sehari-hari. Setelah dilakukan oleh manusia. Kecerdasan
melalui beberapa fase buatan  (Artificial  Intelligence)
perkembangan, komputer berperan merupakan suatu inovasi baru
besar dalam memberikan dukungan dalam ilmu pengetahuan. Adanya
kepada manusia untuk kecerdasan buatan dimulai sejak
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munculnya komputer modern pada
tahun 1940 dan tahun 1950. Ini
merupakan kemampuan mesin-
mesin elektronika baru untuk
menyimpan sejumlah besar info dan
memprosesnya dengan kecepatan
yang sangat tinggi menandingi
kemampuan manusia.

UD Wahyu Nugroho merupakan
suatu

perusahan yang bergerak dibidang
bisnis kayu. Beberapa tahun ini
perusahan  ini  tidak  dapat
mengetahui secara pasti dalam
menentukan jumlah stok kayu dalam
pertahunnya, sehingga sering sekali
mengalami kerugian dikarenakan
pengambilan stok kayu tidak sesuai
dengan pengeluran. Kerugian yang
sering terjadi menjadi masalah
utama dalam suatu bisnis,

Bermula dari masalah tersebut maka
dengan memanfaatkan teknologi
komputer merupakan cara yang
solutif. Dengan menggunakan sistem
kecerdasan buatan yaitu JST
(Jaringan Syaraf Tiruan). Dalam hal
ini digunakan metode
backpropagation dan jaringan
kohonen dimana proses prediksi
dilihat dari pengeluaran stok kayu
dari tahun 2010 hingga 2015.
Metode backpropagation
merupakan metode yang
mempunyai sistem pembelajaran
sejenis dengan jaringan syaraf
tiruan. Pada jaringan syaraf tiruan,
sistem diarahkan untuk mengenali
dan “mempelajari” pola data yang
ada, sedangkan pada metode
backpropagation terjadi perubahan
bobot untuk memperbaiki bobot
sinapsisnya sehingga bobot akan
terus diperbaiki (diarahkan) agar
dihasilkan error menjadi sekecil
mungkin. Kemudian yang kedua,
digunakan metode jaringan kohonen
yaitu untuk pengelompokan data
sedemikan hingga data yang
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berdekatan satu sama lain akan
berada pada kelompok yang sama.
Pengaturan mandiri (self organizing
map) merupakan generelasi dari
jaringan  kompetitif. = Keduanya
merupakan jaringan tanpa supervise.
Neuoron akan berkompetisi untuk
menjadi pemenang terhadap vector
masukan yang diberikan (Siang
2005)

Maka akan dilakukan sebuah
penelitian dengan judul “Prediksi
Ketersedian Stok Kayu Dengan
Metode Backpropagation Dan
Jaringan Kohonen” perlu dilakukan.

TINJAUAN PUSTAKA

1. Penelitian yang dilakukan oleh
Romi dan Paska (2014) dengan
Judul Implementasi Jaringan
Syaraf Tiruan Untuk
Memprediksi Kebutuhan Bahan
Bakar Minyak Dengan Metode
Backpropagation yang membahas
Implementasi Jaringan  Saraf
Tiruan, pengetahuan pada bidang

tertentu dalam program
komputer sehingga keputusan
dapat diberikan dalam

melakukan penalaran secara
cerdas. Salah satu implementasi
yang diterapkan jaringan saraf
tiruan untuk melakukan prediksi
ketersediaan Bensin.

2. Penelitian yang dilakukan oleh
Arif Rachman (2014) dengan
judul Prediksi Deteksi Getaran
Tsunami Mengunakan Jaringan
Syaraf Tiruan, yang menyatakan
bahwa Jaringan syaraf tiruan
telah dilatih untuk melakukan
fungsi yang kompleks dalam
berbagai bidang aplikasi yang
mencakup pengenalan pola
terbaik, identifikasi, pengolahan
suara, dan sistem kontrol.

3. Penelitian yang dilakukan oleh
Galang Jiwo Syeto (2010) dengan
judul “Peramalan Beban Listrik
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Menggunakan Jaringan Saraf
Tiruan Metode Kohonen”, yang
menyatakan Mengkonsumsi daya
listrik mempunyai  peranan
penting dalam  pelaksanaan

pembangunan untuk
peningkatan kesejahteraan dan
kegiatan ekonomi. Jumlah

konsumsi daya listrik oleh
masyarakat dalam satuan kWh
sangat mempengaruhi
perhitungan penyediaaan daya
listrik. Tujuan dari peramalan
beban listrik tersebut adalah
untuk  melakukan evaluasi
kebijakan = penyediaan listrik
pada masa yang akan datang

METODE
Dalam membangun sistem JST ini
menggunakan metode

bakcpropagation, dimana dalam
metode tersebut terdapat 9 langkah
perhitungan dalam  penentuan
bobot.Berikut alur bakcpropagation:
Dari 365 data yang diperoleh,
nantinya 250 data akan digunakan
sebagai data pelatihan dan 115 data
akan digunakan sebagai data
pengujian. Akan dipakai sejumlah
365 data pelatihan karena sesuai
dengan landasan teori pada bab
sebelumnya telah dijelaskan. Dari
250 data pelatihan tersebut, data
pengeluaran kayu dari tahun 2010
hingga 2015 akan dijadikan sebagai
data input sedangkan rata-rata
pengeluaran kayu dari tahun 2010
hingga 2015 sebagai data taget. Data
target dikelompokkan menjadi 1
bagian, yakni pengeluaran kayu
dengan rata-rata  pengeluaran
>=150 M3.
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Gambar 3.4 Flowchart Pelatihan

Jaringan Syaraf Tiruan (Dini, 2010)

Setelah melakukan alur pelatihan
seperti flowchart diatas maka
langkah selanjutnya menentukan
pengujian sistem dengan
memasukkan variabel pengujian,
berikut flowchart alur uji sistem dan
flowchart pengujian :
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Gambar 3.5.Algoritma Sistem
(Dini, 2010)
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Gambar 3.10. Flowchart Pengujian JST

(Dini, 2010)

Setelah melakukan pengujian sistem
maka akan dihasilkan sebuah epoch
terkecil, berikut tabel
pengujian :

hasil

Tabel 4. 3 Nilai Epoch dengan
Learning Rate 0.2, Maksimal Epochs
50.000, dan Maksimal Error

#

Hidden

Layer

MSE
Terhaik

Momentum MSE

Regresi
Pelatihan

Epochs

50

0.7 0.100 0.102363

0.81243

30.000

09 0.100 0.128746

094538

30.000

0.7 0.100 0.009993

094918

18.043

09 0.100 0.099998

0.94884

30883

100

0.7 0.100 0.099992

094944

§978

09 0.100 0.099982

093008

9233
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Tabel 4. 4 Nilai MSE dengan Learning
Rate 0.2 dan Maksimal Eror 0.001

Maksimal Epochs

Hidden | Mome

Layer | nfum 5 p0p Epoch | Time | 100.000 | Epoch | Time
0.8 | 00410 [ 50.000 | 0738 | 0.06112 | 100.000 | 20:03

50
09 | 0.00280 | 50.000 | 07:05 | 0.05768 | 100.000 | 20:10
0.8 | 0.00181 | 50.000 | 0736 | 0.00699 | 100.000 | 19:06

75
0.9 | 0.00170 | 50.000 | 0726 | 0.00587 | 100.000 | 18:04
08 | 0.00407 | 30000 | 0733 | 0.00100 | 74792 | 13.57

100
0.9 | 0.00284 | 50.000 | 07:10 [ 0.00100 | 70.063 | 13:16

Tabel 4.5 Nilai MSE dengan Maksimal
Eror 0.001 dan Maksimal 100.000

epochs
Hidden Learning Epoch
Momentum MSE Time
Layer Rate
04 000100  [1L11 | 74257
75 0.9
0.5 0.00100 [ 07:26 | 52627
04 000257 1729 | 100.000
100 0.9
0.5 000838 (2023 | 100.000

1. Use case diagram
Diagram ini menggambarkan
aktifitas apa saja yang dapat
dilakukan dalam sistem.
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Gambar 2. Use case diagram
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2. Activity Diagram
Diagram berikut menggambar kan
bagaimana aktifitas yang akan
berjalan pada sistem yang
diajukan

Gambar 3. Activity diagram

3. Sequence Diagram
Pengertian Sequence diagram
adalah diagram yang meng
gambarkan kolaborasi dinamis
antara sejumlah object.

Gambar 4. Sequence Diagram
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D.

4. Class Diagram

Class diagram adalah model statis
yang menggambarkan struktur
dan  deskripsi class  serta
hubungannya antar class.

[Py re—

Gambar 5. Class Diagram

IMPLEMENTASI
Pada tahapan ini, hasil rancang
sistem yang telah dilakukan
sebelumnya di implementasikan
pada perangkat keras. Tujuannya
adalah untuk membangun sistem
sesuai dengan perancangan,
kemudian dilakukan analisa apakah
perancangan dan solusi yang
ditawarkan dapat menjawab semua
masalah yang ada pada penjelasan
bab sebelumnya.
1. Implementasi database
Untuk dapat meng implementasi
kan database, digunakan aplikasi
bernama XAMPP yang akan
menjalankan MySQL Server pada
perangkat.
2. Implementasi Sistem
Setelah melakukan Implementasi
Database, proses yang dilakukan
adalah implementasi terakhir
yaitu implementasi sistem pada
perangkat.
a. Halaman Login
Untuk dapat mengakses
sistem, admin harus
melakukan proses login untuk
melakukan verifikasi
perannanya terhadap sistem
apakah dia berhak untuk
mengakses sistem atau tidak.
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b. Halaman Dashboard
Halaman Ini  digunakan
sebagai halaman utama ketika
admin berhasil mengakses
sistem. Pada halaman ini,
admin dapat melihat data
statistik yang tercatat pada
sistem

c. Halaman Daftar pelanggan
Halaman ini digunakan oleh
operator untuk dapat melihat
seluruh daftar pelanggan yang
terdaftar pada sistem

d. Halaman Data Pembayaran
Halaman ini digunakan Kasir
untuk mengganti status bayar
dan digunakan oleh operator
untuk dapat melihat daftar
pelanggan yang sudah
membayar tagihan internet
pada bulan ini

e. Halaman Data Paket
Halaman ini digunakan untuk
dapat melihat Data paket
internet yang ada di Muna Net
Media

PENGU]JIAN

Pengujian merupakan proses yang
dilakukan setelah implementasi dari
sistem berhasil. Tujuannya adalah
untuk mengetahui kelayakan dan
kesesuaian sistem dengan rancang
dan tujuan dibangunnya sistem.
Pengujian yang dilakukan adalah
dengan menggunakan simulasi
berupa Full-Cycle Testing. Full Cylce
Testing sendri adalah proses
pengujian yang dilakukan untuk
melakukan test sistem pada semua
fiturnya sesuai dengan alur dari
flowchart atau proses bisnis. Berikut
adalah daftar pengujian yang akan
dilakukan:

Pengujian dilakukan untuk
mengetahui apakah layanan SMS
untuk reminder untuk
mengingatkan dan memberi
informasi pada pelanggan dengan
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nilai yang berbeda-beda berhasil
atau tidak. Dan proses uji
pengirimannya bisa dilihat di tabel 1.

Tabel 1. Pengujian SMS

Tl Tod PeatdaE mii Tl g Hrgl wfl
ierepiza
IR Reanliafar Blagielm S0 S i | Sasaed

il il veeeirks Loprla furkizio
ey dgn | pemnggmdvagm kgl
Pl g b g bosbeds . plsnpERL
beftwit-bel [e552 B Faa
Madis

A

Dari pengujian yang dilakukan dia
atas, maka output yang diharapkan
adalah pelanggan Muna Net Media
mendapat reminder dari sistem
secara otomatis. disini di ambil 5
sampel dari paket internet yang
berbeda dan hasil pengujiannya bisa

dilihat pada tabel 2.
Tabel 2. Pengujian SMS berdasar
~ jenis SMS
& s e Tl | mmawn
T Bl Gelanss Tesoun| Brethesil Gl ks

fEramiingg, sl 5 wows mapads,
‘npefikot Jore_manend Sk veous figen
Toewud Bl Bt Bilaiin sy begiuse arE,
st s,
bR e ik an. el
e oo 4 15 - srmeiton S5
frnlhg- fyed wlei
Jaezai, Trrke el

AN Smbeinat Tesimrmn Fied asll aalis o
{grontin g g 3 it brfoada
T Gk e ) sl il e
Prty Nephlzdin Jon b wemg
e e I supaks =
pternes o ddecruagl Jpadandone S kel
iden cakh mesikoger L R ]

e 2%} wasalzi
e §_ Tvivae bnadh

R E Vel daewtioged, | Teravioy Bedoae] Slvrie b

Mlaaf ot 3o brfiode
Sovwk_wamie} Bl Hed hm) Gmennl Asrgr.
Mlmta  mosgeragives Jjomis tagiler R
bezpajuiten imtwrel akoe (LTS
dipetne ghm o ek berdagriting ) bk
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sl JeIA ety
Mt il
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Toasli raseea redelt Brdwsariow F hak
A iR Py Sl
nianes alane Tokey
e,
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F. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari beberapa tabel pengujian dapat
disimpulkan bahwa epochs terkecil
dan MSE terkecil didapatkan pada
tabel 4.5 dengan Hidden layer 75,
momentum 0.9, learing rate 0.5, MSE
0.001 dan epoch 52627. Dari
pengujian sistem yang diawali dari
pelatihan jaringan yang digunakan
untuk perbaikan bobot di dapatkan
grafik pelatihan.Berikut grafik
pelatihan dengan 365 data:

B prediksistoideayu

Gambar 5.1 Halaman Prediksi Stok Kayu

Dari Halaman prediksi perbulan
digunakan untuk mengetahui hasil
prediksi  setiap  bulan.Berikut
menunjukan  halaman  prediksi
perbulan dengan menginputkan
hasil pengeluaran setiap harinya

B Topoiog berrman ]

Gambar 5.2 Halaman pola neuron
jaringan kohonen

Dari hasil pengujian seperti gambar
diatas dapat disimpulkan Halaman
pola jaringan kohonen untuk
mengetahui hasil prediksi
backpropagation yang nantinya
hasil tersebut akan dikelompokkan
menjadi sekumpulan neuron dengan
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jaringan kohonen. Gambar 5.1
berikut  menunjukan  halaman
jaringan kohonen selama enam hari,
dimana neuron-neuron tersebut
saling membentuk sekelompok pola
jaringan.

.TMl_H’\ﬂ;m | = ﬂ

Gambar 5.2 Halaman prediksi jaringan
kohonen

Dari gambar 5.2 diatas akan di
kelompokkan  kembali  dengan
pelatihan jaringan selama tiga puluh
hari. Gambar 5.2 dibawah ini
merupakan  kumpulan  neuron
selama tiga puluh hari yang
menghasilkan suatu prediksi
pengeluran stok kayu perbulan.

H. STUDIPUSTAKA
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G. PENUTUP

1. Kesimpulan
Sebelum dibangun Aplikasi SMS
Reminder petugas harus
menjelaskan dari satu persatu
tentang tagihan yang belum
dibayar, Kecepatan internet yang
berkurang, dan internet yang
diputus, dengan dibangunnya
SMS Reminder pada Muna Net
Media dapat mempermudah
petugas dalam memberikan
informasi kepada pelanggan., dan
Reminder dalam bentuk SMS
dapat mengurangi angka
keterlambatan pembayaran
tagihan layanan internet di Muna
Net Media, karena sebelum
dibangunnya aplikasi SMS
Reminder pelanggan mengalami
kesulitan = untuk  mengingat
tanggal jatuh tempo pembayaran
yang berdampak pada
pengurangan kecepatan internet
bahkan  pemutusan koneksi
internet untuk pelanggan
2. Saran

Berikut beberapa saran guna
pengembangan sistem yang lebih
lanjut agar tercipta yang lebih baik,
yakni: Perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk membandingkan
parameter-parameter selain
parameter yang telah di sebutkan
dalam kasus ini guna meningkatkan
akuransi sistem, seperti jumlah data
pelatihan, fungsi untuk aktivasi dan
metode pembelajaran
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